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ABSTRAK 

Hafizh Ash Shadiq (2023) : Pengaruh Pemahaman Materi Adab Membaca 

dan Berdoa terhadap Adab Membaca Al-Qur’an 

Siswa di Madrasah Tsanawiyah Negeri 8 

Kampar 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh pemahaman materi adab 

membaca Al-Qur’an dan berdoa pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak terhadap 

adab membaca Al-Qur’an siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri 8 Kampar. 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII yang berjumlah 90 orang. 

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan sampling jenuh 

sehingga seluruh populasi dijadikan sampel. Teknik pengumpulan data 

menggunakan instrument tes, angket, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang 

digunakan yaitu korelasi serial. Hasil penelitian diperoleh nilai angka koefisien 

korelasi sebesar 0,374 lebih besar dari rtabel baik pada taraf signifikan 5% (0,207) 

maupun pada taraf signifikan 1% (0,270), atau dapat ditulis 0,207 < 0,374 > 

0,270. Dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima, yang berarti ada pengaruh 

yang signifikan pemahaman materi adab membaca Al-Qur’an dan berdoa terhadap 

adab membaca Al-Qur’an siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri 8 Kampar. 

 
Kata Kunci:  Pemahaman Materi, Adab membaca Al-Qur’an dan Berdoa, 

Adab Siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 
 

 

ix 

 

ABSTRACT 

 
Hafizh Ash Shadiq, (2023): The Influence of Students Comprehension of 

Reading and Praying Manners Material toward 

Their Quranic Recitation Manners at State 

Islamic Junior High School 8 Kampar 

 

This research aimed at testing the influence of students’ comprehension of 

Reading and Praying Manners material of Akidah Akhlak subject toward their 

Quranic recitation manners at State Islamic Junior High School 8 Kampar.  90 the 

eighth-grade students were the population of this research.  Total sampling 

technique was used in this research.  Test, questionnaire, and documentation were 

the techniques of collecting data.  Serial correlation was the technique of 

analyzing data.  The research findings showed that the correlation coefficient 

score 0.374 was higher than rtable at 5% (0.207) and 1% (0.270) significant levels, 

or 0.207<0.374>0.270.  Therefore, H0 was rejected and Ha was accepted.  It meant 

that there was a significant influence of students’ comprehension of Reading and 

Praying Manners material toward their Quranic recitation manners at State Islamic 

Junior High School 8 Kampar. 

 

Keywords: Material Comprehension, Reciting Quran and Praying Manners, 

Student Manners 
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 ملخّص
(: تأثير فهم مادة آداب قراءة القرآن والدعاء على آداب ٠٢٠٢)حافظ الصادق، 

قراءة القرآن لدى التلاميذ في المدرسة المتوسطة 
 كامبار  ٨الإسلامية الحكومية 

يهدف إلى اختبار تأثير فهم مادة آداب قراءة القرآن والدعاء على هذا البحث 
كامبار.   ٨سلامية احكوومية آداب قراءة القرآن لدى التلاميذ في المدرسة المتوسطة الإ

تقنية أخذ العينات شخصا. و  ٠٩ومجتمع البحث تلاميذ الصف الثامن الذين عددهم 
مجتمع أخذ العينات المشبعة بحيث تم أخذ عينات من جميع هي تقنية  هذا البحثفي 

 أدوات الاختبار والاستبيانات والوثائق.البحث. وتقنيات مستخدمة لجمع البيانات هي 
أن  دلت على نتائج البحث. و ة تحليل البيانات المستخدمة هي الارتباط التسلسليتقنيو 

، سواء عند مستوى "r"، وهي أكبر من جدول ٩.3.4قيمة معامل الارتباط كانت 
(، أو يمون كتابتها بالشول ٩.2.٩% )1( أو عند مستوى دلالة .٩.2٩% )5دلالة 

لذلك، عرف بأن الفرضية المبدئية مردودة والفرضية  .٩.2.٩ <3.4.٩> .2٩.٩
البديلة مقبولة، وذلك بمعنى أن هناك تأثيرا هاما لفهم مادة آداب قراءة القرآن والدعاء 

  ٨على آداب قراءة القرآن لدى التلاميذ في المدرسة المتوسطة الإسلامية احكوومية 
 .كامبار

 قرآن والدعاء، آداب التلاميذفهم مادة، آداب قراءة ال: الكلمات الأساسية
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Salah satu kebutuhan manusia pada masa sekarang ialah pendidikan. 

Pendidikan ini merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan  dari hidup dan 

kehidupan. Karena pendidikan merupakan suatu usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia 

serta keterampilan yang diperlukan bagi dirinya, masyarakat dan negara.
1
 

Artinya, pendidikan merupakan hal yang penting bagi kehidupan. 

Proses pembelajaran tersebut juga merupakan suatu sistem yang terdiri 

dari beberapa komponen yang saling melengkapi dan juga berhubungan serta 

bergantung satu dengan yang lainnya. Karena dalam pembelajaran yang 

dimaksud sebenarnya merupakan suatu kegiatan siswa belajar dan guru 

mengajar tentang materi pelajaran dalam kelas dengan media dan sumber 

belajar yang cukup agar terciptanya suasana belajar yang harmonis dan 

kondusif. Selain itu, dalam pembelajaran mensyaratkan terjadinya hubungan 

timbal balik atau interaksi antara keduanya.
2
 

Pemahaman (comprehension) dapat diartikan menguasi sesuatu dengan 

pikiran. Menurut Anas Sudjiono pemahaman adalah kemampuan seseorang 

                                                           
1 Ramayulis, 2002,  Ilmu Pendidikan Islam, Jakarta: Kalam Mulia, h. 13 
2 Abdul Choliq MT, 2011, Pengembangan Model Pendidikan Keterampilan pada Madrasah 

Aliyah, Semarang: Walisongo Press, h. 70-71 
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untuk mengerti dan memahami setelah sesuatu itu di ketahui dan di ingat, 

dengan kata lain memahami adalah mengerti tentang sesuatu dan dapat 

melihatnya dalam berbagai segi, apabila seseorang dapat memberikan 

penjelasan atau memberikan uraian yang lebih rinci tentang hal itu dengan 

menggunakan kata-kata sendiri, pemahaman merupakan jenjang kemampuan 

berfikir yang lebih tinggi dari ingatan ataupun hafalan.
3
 

Pemahaman juga dapat diartikan sebagai tingkat kemampuan yang 

mengharapkan peserta didik untuk mampu memahami arti atau  konsep, 

situasi, serta fakta yang diketahuinya, dalam hal ini siswa tidak hanya hafal 

secara tekstual, tetapi juga memahami konsep dari masalah atau fakta yang 

dinyatakan serta kemampuan dalam mengaplikasikan ke dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Berdasarkan penjelasan di atas dalam proses pembelajaran siswa tidak 

hanya dituntut untuk memahami materi ajar yang telah disampaikan oleh 

seorang pendidik (guru) tetapi juga dituntut untuk mampu menerapkan atau 

melaksanakan apa yang telah dipelajarinya dalam kehidupan sehari-hari yang 

ditandai dengan adanya perubahan tingkah laku siswa. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Bukhari Umar bahwa seseorang yang berilmu bukanlah sekedar tahu 

tanpa amal, melainkan mengamalkannya. Sebab, pada hakikatnya orang yang 

tahu atau orang yang paham adalah orang yang mengamalkannya.
4
 

Untuk membaca Al-Qur’an sebagai seorang muslim tentu tidak 

sembarangan dalam membacanya, karena ada aturan kesopanan dan adab yang 

                                                           
3 Anas Sudijono, 2008, Pengantar Evaluasi Pendidikan, Jakarta: Raja Grafindo, h. 50 
4 Bukhari Umar, 2015, Hadist Tarbawi: Pendidikan Dalam Perspektif Hadis, Jakarta:  Amzah, h. 
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harus di lakukan. Sebagaimana yang dikatakan H. Sa’adullah, S.Q dalam 

bukunya berjudul 9 cara praktis menghafal Al-Qur’an, bahwasanya Al-Qur’an 

adalah sebuah kitab yang teratur tata cara membacanya, mana yang 

dipendekkan dan dipanjangkan, dipertebal atau diperhalus ucapannya, dimana 

tempat terlarang atau boleh berhenti dan memulai, bahkan lagu dan iramanya 

pun ada etika membacanya.
5
 

Sesuai dengan kompetensi dasar yang  ada dalam buku ajar Akidah 

Akhlak Madrasah Tsanawiyah Kelas VII, maka siswa diharapkan mampu 

untuk: 

1. Menghayati adab membaca Al-Qur’an dan adab berdoa 

2. Mengamalkan perilaku istiqomah sebagai implementasi adab membaca 

Al-Qur’an dan adab berdoa 

3. Menerapkan adab membaca Al-Qur’an dan adab berdoa 

4. Mempraktikkan adab membaca Al-Qur’an dan adab berdoa.
6
 

Berdasarkan studi pendahuluan melalui obervasi dan wawancara yang 

penulis lakukan di Madrasah Tsanawiyah Negeri 8 Kampar, dalam proses 

belajar dan mengajar, guru telah memberikan pemahaman yang baik kepada 

siswa tentang materi adab membaca Al-Qur’an dan berdoa. Serta siswa dapat 

memahami materi dengan baik. Hal tersebut dapat dilihat sebagai berikut: 

1. Guru telah menyampaikan materi ajar dengan active learning (tanya 

jawab). 

2. Guru memberikan tugas kepada siswa tentang materi tersebut. 

                                                           
5 Sa’adullah, 2011, 9 Cara Praktis Menghafal Al-Qur‟an, Depok: Gema Insani, h. 2 
6 Akhmad Fauzi, 2020, Akidah Akhlak MTs Kelas VII, Jakarta: Kementrian Agama RI, h. 162. 
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3. Siswa mampu menjelaskan kembali dengan kalimatnya sendiri tentang 

materi adab membaca Al-Qur’an dan berdoa. 

4. Siswa mampu memberikan contoh-contoh adab membaca Al-Qur’an. 

Tetapi didapati masih ada siswa yang tidak menerapkan adab-adab 

membaca Al-Qur’an dan berdoa. Hal ini dapat dilihat dari gejala-gejala 

sebagai berikut: 

1. Masih ada siswa yang tidak berwudhu ketika membaca Al-Qur’an. 

2. Masih ada siswa yang tidak membaca taawudz atau basmallah. 

3. Masih ada siswa yang membaca Al-Qur’an dengan berbaring. 

4. Masih ada siswa yang membaca Al-Qur’an dengan tergesa-gesa.  

5. Masih ada siswa yang membaca Al-Qur’an tidak dengan kaidah tajwid 

yang telah diajarkan.  

Dengan demikian ketika siswa sudah memahami dengan baik materi 

“Adab Membaca Al-Qur’an dan Berdo’a”  maka hal-hal yang tidak sesuai 

dengan adab membaca Al-Qur’an tidak akan terjadi. 

Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik melakukan penilitian dan 

mengangkat judul “Pengaruh Pemahaman Materi Adab Membaca Al-

Qur’an dan Berdo’a terhadap Adab Membaca Al-Qur’an Siswa 

Madrasah Tsanawiyah Negeri 8 Kampar”. 

 

B. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul penelitian ini, 

maka peneliti merasa perlu untuk menegaskan istilah-istilah sebagai berikut: 
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1. Pemahaman Materi 

Pemahaman materi adalah kemampuan seseorang untuk mengerti 

atau memahami materi pelajaran setelah materi dipelajari, mencakup 

kemampuan untuk menangkap makna dan arti dari materi pembelajaran 

yang dipelajari, yang dinyatakan dengan isi pokok dari suatu bacaan.
7
 

Pemahaman yang dimaksud adalah pemahaman siswa dalam 

memahami materi adab membaca Al-Qur’an dan berdoa, dengan kata lain 

kemampuan siswa dalam menangkap konsep dari materi adab membaca 

Al-Qur’an dan berdoa yang telah diajarkan kemudian mengamalkannya. 

2. Adab Membaca Al-Qur’an 

Adab merupakan bagian pendidikan yang sangat penting yang 

berkenaan dengan aspek-aspek sikap dan nilai, baik individu ataupun 

berhubungan dengan sosial masyarakat. Adab yang baik akan memberikan 

pengaruh dalam kehidupan. Sehingga ada pepatah yang mengatakan “adab 

lebih tinggi dari ilmu”. Oleh karena  itu nilai yang terkandung dalam 

agama perlu diketahui, dipahami, diyakini dan diamalkan oleh manusia 

Indonesia agar dapat menjadi dasar kepribadian sehingga dapat menjadi 

manusia yang utuh Mengingat begitu pentingnya adab dalam kehidupan, 

sampai hal terkecil pun mempunyai aturan tersendiri.
8
 

Sedangkan Pengertian Al-Qur’an menurut istilah, Al-Qur’an adalah 

kalam Allah yang bersifat mukjizat yang diturunkan kepada Nabi 

Muhammad SAW melalui perantara jibril dengan lafal dan maknanya dari 

                                                           
7 Abdul Mujib, 2014, Ilmu Pendidikan Islam, Jakarta: Kencana, h. 211. 
8 Zainuddin Ali, 2011, Pendidikan Agama Islam. Jakarta: Bumi Aksara,  h. 32-33 
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Allah SWT, yang dinukilkan secara mutawatir, membacanya merupakan 

ibadah, dimulai dengan surat Al-Fatihah dan diakhiri dengan surat An-

Nas.
9
 

Adab membaca Al-Qur’an yang dimaksud disini adalah adab yang 

baik dan benar ketika membaca Al-Qur’an dan seharusnya diterapkan oleh 

siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri 8 Kampar. 

 
C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah penulis paparkan, maka 

peneliti dapat mengidentifikasi masalah sebagai berikut: 

a. Kurangnya pemahaman siswa tentang materi adab membaca Al-

Qur’an dan berdoa pada mata pelajaran Akidah Akhlak di Madrasah 

Tsanawiyah Negeri 8 Kampar. 

b. Kurang diterapkannya adab membaca Al-Qur’an oleh siswa di 

Madrasah Tsanawiyah Negeri 8 Kampar. 

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi kurangnya pemahaman siswa 

tentang materi adab membaca Al-Qur’an dan berdoa pada mata 

pelajaran Akidah Akhlak di Madrasah Tsanawiyah Negeri 8 Kampar. 

d. Pengaruh pemahaman materi adab membaca Al-Qur’an dan berdoa 

terhadap adab membaca Al-Qur’an siswa Madrasah Tsanawiyah 

Negeri 8 Kampar. 

 

                                                           
9 M. Quraish Shihab, et. All, Sejarah dan Ulumul Qur‟an. h. 13. 
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2. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang ada dan untuk lebih mudah 

memahami penelitian ini, maka penulis membatasi masalah pada Pengaruh 

Pemahaman Materi Adab Membaca Al-Qur’an dan Berdoa Terhadap 

Adab Membaca Al-Qur’an Siswa di Madrasah Tsanawiyah Negeri 8 

Kampar. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di, maka dapat dirumuskan masalah 

apakah ada pengaruh pemahaman materi adab membaca Al-Qur’an dan 

berdo’a terhadap adab membaca Al-Qur’an siswa di Madrasah 

Tsanawiyah Negeri 8 Kampar? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian 

ini adalah   untuk mengetahui pengaruh pemahaman materi adab membaca 

Al-Qur’an dan berdo’a terhadap adab membaca Al-Qur’an siswa di 

Madrasah Tsanawiyah Negeri 8 Kampar. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Secara teoritis diharapkan dapat  menambah bahan literasi atau sebagai 

informasi khususnya dalam bidang studi Pendidikan Agama Islam. 

b. Sebagai penyelesaian studi strata satu jurusan Pendidikan Agama 

Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan di Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau. 
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c. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi terhadap para 

guru Pendidikan Agama Islam. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Konsep Teoritis 

1. Pemahaman Materi Adab Membaca Al-Qur’an dan Berdoa 

a. Pengertian Pemahaman 

Pemahaman (comprehension) yaitu jenjang kemampuan yang 

menuntut peserta didik untuk memahami atau mengerti tentang materi 

pelajaran yang disampaikan guru dan dapat memanfaatkannya tanpa 

harus menghubungkannya dengan hal-hal lain.
10

  

Pemahaman adalah kemampuan seseorang untuk mengerti atau 

memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui dan diingat.
11

 Jadi, 

memahami adalah mengetahui sesuatu, mengingat dan dapat 

memanfaatkannya. Seorang peserta didik dapat dikatakan memahami 

sesuatu apabilah ia dapat memberikan penjelasan dengan baik dan 

menggunakan bahasanya sendiri serta dapat memanfaatkannya. 

Sedangkan menurut Yusuf Anas, yang dimaksud dengan 

pemahaman adalah kemampuan untuk menggunakan pengetahuan 

yang sudah diingat lebih kurang sama dengan sudah diajarkan dan 

sesuai dengan maksud penggunaan.
12

Pemahaman dapat dibedakan 

menjadi tiga, yakni:  

                                                           
10 Zainal Arifin, 2009. Evaluasi Pembelajaran Prinsip Teknik, Prosedur, Bandung: PT remaja 

Rosdakarya, h. 21. 
11 Anas Sudiyono, 2009, Pengantar Evaluasi Pendidikan, Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, h. 50. 
12 Yusuf Anas, 2009, Manajemen Pembelajaran dan Intruksi Pendidikan, Jogjakarta: IRCiSoD, h. 

151. 



10 

 

1) penerjemahan atau tranlasi yaitu kemampuan untuk memahami 

suatu ide yang dinyatakan dengan cara lain pada pernyataan asli 

yang dikenal sebelumnya.  

2) Menafsirkan yaitu ketika siswa dapat mengubah informasi dari satu 

bentuk ke bentuk lain. Menafsirkan berupa mengubah kata-kata 

menjadi kata-kata lain, gambar dari kata-kata, kata-kata jadi 

gambar, angka jadi kata-kata, kata-kata jadi angka, dan 

semacamnya.
13

    

3) Ekstrapolasi yaitu meluaskan kecendrungan melampaui datanya 

untuk mengetahui implikasi, konsekuensi, akibat pengaruh sesuai 

dengan kondisi suatu fenomena pada awalnya, misalnya membuat 

pertanyaan-pertanyaan yang eksplisit untuk menyikapi kesimpulan-

kesimpulan dalam suatu karya sastra.
14

 

Menurut Wowo Sunaryo Kuswana bahwa memahami berarti 

membangun pengertian dari pesan pembelajaran, meliputi oral, tulisan, 

dan komunikasi grafik. Adapun indikator sebagai tolak ukur 

pemahaman siswa adalah sebagai berikut: 

1) Siswa mampu mengartikan, seperti mengubah dari satu bentuk 

gambaran (numerik) ke bentuk verbal yang lain (verbal). 

2) Siswa mampu memberi contoh, seperti menemukan contoh khusus 

atau ilustrasi konsep atau prinsip. 

                                                           
13 Eko Putra Widoyoko, Penilaian Hasil Pembelajaran Di Sekolah Edisi Revisi, Yogyakarta: 

Pustaka Belajar, H. 40. 
14 Imam Gunawan, Anggraini Retno Palupi, “Taksonomi Bloom-Revisi Ranah Kognitif: Kerangka 

Landasan Untuk Pembelajaran, Pengajaran, Dan Penilaian”, E-Journal, UNIPMA.ac.id, diakses 

27 Juli 2020. 
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3) Siswa mampu mengklasifikasi, seperti menentukan sesuatu ke 

dalam kategori. 

4) Siswa mampu menyimpulkan, seperti meringkas tema umum atau 

khusus. 

5) Siswa  mampu menduga, seperti menggambarkan kesimpulan 

logika dari informasi yang ada. 

6) Siswa mampu membandingkan, seperti mendeteksi korespondensi 

antara dua ide, objek, dan semacamnya. 

7) Siswa mampu menjelaskan, seperti menciptakan sistem model 

penyebab dan pengaruh.
15

  

Penelitian yang penulis lakukan terdapat pemahaman siswa 

yang sudah baik tentang meteri tersebut. Hal ini dapat dilihat dari: 

1) Siswa mampu menjelaskan pengertian adab membaca Al-Qur’an 

dan berdoa. 

2) Siswa mampu menyebutkan ayat Al-Qur’an dan hadist adab 

membaca Al-Qur’an dan berdoa. 

3) Siswa mampu menjelaskan kewajiban-kewajiban umat Islam 

terhadap Al-Qur’an. 

4) Siswa mampu menyebutkan keutamaan dalam membaca Al-

Qur’an. 

5) Siswa mampu menyebutkan contoh adab-adab membaca Al-

Qur’an dan berdoa. 

                                                           
15 Wowo Sunaryo Kuswanan, 2012, Taksonomi Kognitif, Bandung: Remaja Rosdakarya, h. 45. 
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6) Sebagian siswa mendapatkan nilai ulangan harian melebihi KKM  

materi ajar adab membaca Al-Qur’an dan berdoa. 

Jadi dapat disimpulkan, pemahaman memiliki tingkat yang 

lebih tinggi dibanding pengetahuan. Dengan pengetahuan, seseorang 

belum tentu dapat memahami secara mendalam, hanya sekedar 

mengetahui tanpa mengambil arti dan maksud dari sesuatu yang 

dipelajari. Sedangkan dengan pemahaman, seseorang tidak hanya 

sekedar mengetahui namun juga dapat menangkap arti dan maksud 

dari sesuatu yang telah dipelajari dan mampu memahami konsep yang 

dipelajari tersebut, serta dapat menyimpulkan dengan bahasanya 

sendiri. Pemahaman tidak hanya mengingat atau menghapal namun 

juga mampu untuk mengartikan, mengklasifikasikan, menyimpulkan, 

membandingkan, serta memberikan contoh dan juga mampu dalam 

menjelaskan dari sautu permasalahan di dalam belajar. 

b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pemahaman 

1) Faktor Internal 

a) Faktor Jasmaniah 

Sehat berarti dalam keadaan baik dan bebas dari 

penyakit. Kesehatan seseorang berpengaruh terhadap 

belajarnya. Proses belajar seseorang akan terganggu jika 

kesehatannya juga terganggu, selain itu menjadi kurang 

bersemangat dan adanya gangguan-gangguan lainnya.
16

  

 

                                                           
16 Slameto, 1991, Belajar & Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, Jakarta: Rineka Cipta, h. 56. 
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b) Faktor Psikologis 

Adapun faktor psikologis yang dapat mempengaruhi 

pemahaman adalah intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, 

kematangan, kesiapan.
17

 

2) Faktor Eksternal 

a) Faktor Keluarga 

Adapun di dalam faktor keluarga yang dapat 

mempengaruhi pemahaman seperti cara orang tua mendidik, 

relasi antara keluarga atau suasana rumah tangga, pengertian 

orang tua, kondisi ekonomi keluarga, dan latar belakang 

kebudayaan.
18

 

b) Faktor Sekolah 

Adapun faktor sekolah dapat juga menjadi pengaruh 

pemahaman siswa tersebut. Faktornya bisa terjadi karena 

metode mengajar kurikulum, relasi antara guru dan siswa, 

disiplin sekolah, standar pelajaran, keadaan kelas, metode 

belajar, dan pekerjaan rumah.
19

 

c) Faktor Masyarakat 

Lingkungan masyarakat juga termasuk faktor yang 

mempengaruhi pemahaman siswa dikarenkan keberadaannya 

dalam masyarakat. Dimana hal-hal yang mempengaruhinya 

mencakup teman bergaul, kegiatan yang diikutinya dalam 

masyarakat, kondisi masyarakat, media massa, dan lainnya. 

                                                           
17 Ibid., h. 57-67  
18 Ibid., h. 62-66 
19 Ibid., h. 66-71 
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c. Materi Adab Membaca Al-Qur’an dan Berdoa 

Materi yang dimaksudkan disini adalah materi pelajaran yang 

disampaikan oleh guru kepada siswa agar dapat dipelajari, dipahami, 

dan dikuasai. Materi pelajaran bisa diartikan sebagai materi bidang 

studi yang diberikan kepada siswa sesuai dengan kurikulum yang 

digunakan. 20 Materi akidah akhlak yang dipelajari kelas VII adalah 

materi adab membaca Al-Qur’an dan berdoa. 

Al-Qur’an merupakan mukjizat abadi. Sebagai bacaan, Al-

Qur’an mengajak dan menggugah pembacanya untuk merangkum dan 

menghimpun objek yang dapat dijangkau pancaindera nalarnya. Di 

dalamnya tampak keselarasan, keterpaduan, dan kesatuan unsur-unsur 

keimanan (qalbiah) dan pemikiran („aqliyah). Al-Qur’an tidak saja 

menguji pemikiran, tetapi juga mengenai hati. Pembaca Al-Qur’an 

dituntut mempersiapkan iman dan pikirannya secara serentak. Tanpa 

keimanan dalam membacanya dapat menimbulkan gagasan yang 

menyimpang, bahkan merendahkan keagungan Al-Qur’an, apalagi 

mebacanya tidak sempurna atau hanya untuk memenuhi hawa 

nafsunya.
21

. Artinya membaca Al-Qur’an bukan hanya sekedar 

membaca saja, tetapi juga disertai dengan keimanan kepada Allah, 

seakan-akan bertemu dengan-Nya. Jika tidak bisa, maka seakan-akan 

                                                           
20 Nana Sudjana, 2008, Belajar Mengajar Penilaian Hasil Proses, Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, h. 5. 
21 Wajahudin Al-Hafidz. 2016. Misi Al-Qur‟an, Jakarta: Amzah, h. 1-2. 
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Allah sedang melihat. Dan sudah semestinya memperhatikan adab-

adab ketika membaca Al-Qur’an. 

Adapun Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, dan Indikator 

Pencapaian materi adab membaca Al-Qur’an dan berdoa yaitu: 

1) Kompetensi Inti 

a) Menghargai dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 

b) Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 

(gotong royong, kerja sama toleransi, damai), santun, responsif, 

dan pro-aktif sebagai bagian dari solusi atas berbagai 

permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan 

lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 

keberadaannya. 

c) Memahami pengetahuan (factual, konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahu tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak 

mata. 

d) Mencoba, mengolah dan menyaji dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 

membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 

menggambar dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 

2) Kompetensi Dasar 

1.9 Menghayati adab membaca Al-Qur’an dan adab berdoa 



16 

 

2.9 Mengamalkan perilaku istiqomah sebagai implementasi adab 

membaca Al-Qur’an dan adab berdoa 

3.9 Menerapkan adab membaca Al-Qur’an dan adab berdoa 

4.9 Mempraktikkan adab membaca Al-Qur’an dan berdoa 

3) Indikator Pencapaian 

1.9.1 Mengamalkan adab membaca Al-Qur’an dan adab berdoa 

2.9.1 Menjelaskan pengertian adab membaca Al-Qur’an dan adab 

berdoa 

3.9.1 Menjelaskan adab-adab membaca Al-Qur’an dan berdoa 

yang baik dan benar 

4.9.1 Menunjukkan contoh hikmah mengamalkan adab yang baik 

dalam membaca Al-Qur’an dan berdoa 

4.9.2 Mempraktikkan adab-adab dalam membaca Al-Qur’an dan 

berdoa 

Setelah dipaparkan Kompetensi Inti, Kompetesnsi Dasar, dan 

Indikator Pencapaian, maka berikut disajikan materi adab membaca 

Al-Qur’an dan berdoa pada mata pelajaran Akidah Akhlak kelas VII 

sebagai berikut: 

Al-Qur’an merupakan kitab suci umat Islam yang Allah jamin 

tidak ada perubahan, pengurangan ataupun pergantian didalamnya, 

sebagaimana yang Allah firmankan dalam Q.S. Al-hijr ayat 9:  
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Artinya:  “ Sesungguhnya Kami-lah yang menurukan Al-Qur’an dan 

sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya.”
22

 

Penjelasan selanjutnya dalam buku ajar siswa mengenai ayat 

diatas yaitu Allah lah yang telah menurunkan Al-Qur’an tersebut 

melalui perantara Jibril A.S. kita sebagai umat Islam mendapatkan 

konsekuensi dari hal tersebut untuk mempelajari Al-Qur’an, 

membacanya dan mentadabburinya untuk mendapatkan nasehat dan 

pelajaran yang ada di  dalamnya, karena Al-Qur’an sebagai mau‟idzah 

(nasehat,  pelajaran).
23

  

Adapun membaca Al-Qur’an kita sebagai umat Islam harus 

memperhatikan adab-adab ketika membacanya. Karena Al-Qur’an 

merupakan kitab suci sekaligus pedoman hidup bagi kita dan 

hendaknya kita ketika membaca Al-Qur’an tentulah dalam kondisi suci 

dan memperhatikan adab-adab yang ada dalam membaca Al-Qur’an 

agar ketika kita membacanya mendapatkan keutamaan dan 

keberkahannya. 

2. Adab Membaca Al-Qur’an 

a. Adab 

Kata adab berdasarkan kamu Arab-Indonesia karya Mahmud 

Yunus berasal dari bahasa Arab  أدبا –يادب  -أدب  yang mempunyai arti 

beradab atau sopan santun.
24

 

                                                           
22 Depag RI. 1989. Al-Qur‟an dan Terjemahnya, Surabaya: Surya Cipta Aksara. 
23 Akhmad Fauzi, 2020, Akidah Akhlak MTs Kelas VII, Jakarta: Kementrian Agama RI, h. 165-166 
24 Mahmud Yunus. 2007. Kamus Arab-Indonesia. Jakarta: PT. Mahmud Yunus Wa Dzurriyah, h. 

37. 
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Beberapa pendapat para ahli terkait istilah adab ialah sebagai 

berikut: 

1) Menurut Al-Attas adalah suatu Pengenalan dan pengakuan secara 

berangsur-angsur yang ditanamkan kepada manusia mengenai 

tempat yang sesuai dari semua hal pada tanan penciptaan 

sedemikian rupa, sehingga hal ini dapat membimbing kearah 

pengenalan dan pengakuan tempat Tuhan yang tepat di dalam 

tatanan wujud dan keperiadaan.
25

 

2) Menurut Al-Jurjani, pengertian adab adalah sebuah proses untuk 

mendapatkan ilmu pengetahuan yang dipelajari untuk mencegah 

dari segala bentuk kesalahan.
26

 

3) Soegarda Poerbakawatja juga mendefinisikan adab adalah budi 

pekerti, kesusilaan, watak, yaitu tingkah laku baik yang merupakan 

akibat dari sebuah sikap jiwa yang benar terhadap pencipta dan 

sesama manusia.
27

 

Berdasarkan dari definisi adab menurut beberapa tokoh diatas 

tersebut adalah sebuah pandangan yang mampu diterima secara logika 

yang memiliki relevansi signifikan terhadap kondisi proses pendidikan 

saat ini. Alasannya adalah pandangan tersebut sudah terkonsep, 

sistematis, utuh, luas dan mendalam. Pada saat sekarang ini adab 

hanya difahami secara umum dan sempit sehingga konsep adab yang 

                                                           
25 Al-Attas. 1996. Konsep Pendidikan Dalam Islam. Bandung: Mizan, h. 6. 
26 Wan Wan Mohd Nor Wan. 2003. Filsafat Dan Praktik Pendidikan Islam Syed Muhammad 

Naquib Al-Attas. Bandung: Mizan, h. 60. 
27 Soegarda Poerbakawatja. 1976. Ensiklopedia Pendidikan. Jakarta: Gunung Agung, h. 9. 
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dibawa hanya dalam pengertian yang biasa, akhirnya menyamakan 

adab sebatas akhlak dan etika. Adab merupakan sebuah bangunan yang 

kuat dan menghimpun berbagai macam perangkat serta aksesoris yang 

mendukungnya, seperti penyempurnaan manusia secara berperingkat, 

pengajaran dan pembelajaran, disiplin diri yang merangkumi jasad, ruh 

dan akal serta proses pensucian dan pemurnian akhlak. 

b. Al-Qur’an 

Kata Al Qur’an, secara etimologis, merupakan bentuk masdar 

dari kata kerja (fi‟il) qara‟a-yaqra‟u, sinonim dengan kata qiraah, 

berarti bacaan.
28

 

Adapun secara istilah ada beberapa pendapat ulama tentang 

pengertia Al-Qur’an: 

1) Imam Syafi’i (105 H- 204 H) salah satu dari empat madzhab yang 

mashur bahwa Al Qur’an tidak merupakan musytaq (kata 

bentukan) dari apapun, ia merupakan nama yang secara khusus 

diberikan oleh Allah untuk kitab suci yang diturunkan kepada Nabi 

Muhammad SAW sebagaimana kata Injil dan Taurat yang juga 

khusus nama yang dipergunakan sebagai nama Kitabullah yang 

masing-masing diturunkan kepada Nabi Isa AS dan Nabi Musa 

AS.
29

 

2) Imam Al Farra’ (wafat 207 H) kata Al Qur’an adalah kata musytaq 

(kata bentukan) dari kata qara ina yang merupakan isim jama’ dari 

                                                           
28 Supiana dan M. Karman. 2002.  Ulumul Quran, Bandung: Pustaka Islamika, h. 30 
29 Depag RI. 1989.  Al Qur‟an dan Terjemahnya, Surabaya: Surya Cipta Aksara, h.999 
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kata qariinah yang berarti petunjuk atau indikator. Alasan pendapat 

ini adalah karena pada kenyataannya sebagian ayat-ayat Al Qur’an 

itu satu dengan yang lainnya berfungsi sebagai qorinah atau 

petunjuk indikator terhadap yang dimaksud oleh ayat lain yang 

serupa atau dengan kata lain ayat-ayat Al Qur’an satu dengan yang 

lain saling memberikan petunjuk. 

3) Aj-Jujaj (wafat 311 H) penulis kitab Ma’anil Qur’aan berpendapat 

bahwa kata Al Qur’an adalah mengikuti wazan fu’laanun dan ia 

musytaq (kata bentukan) al qar’u yang mengandung arti 

penghimpunan. Karena Al Qur’an di dalamya menghimpun intisari 

ajaran-ajaran dari kitab-kitab suci sebelumnya.
30

 

Jadi dapat diketahui bahwasanya Al-Qur’an merupakan kitab 

suci umat Islam dan menghimpun intisari-intisari dari kitab-kitab 

sebelumnya agar menjadi pelajaran bagis umat selanjutnya. 

Adapun adab-adab ketika membaca Al-Qur’an sebagai berikut: 

1) Berwudhu’ sebelum membaca Al-Qur’an. 

2) Membaca Al-Qur’an di tempat yang bersih seperti masjid. 

3) Menghadap kiblat. 

4) Membaca ta‟awudz ketika memulai membaca Al-Qur’an. 

5) Membaca basmalah. 

6) Membaguskan suara. 

7) Khusyu’ dan teliti pada setiap ayat yang dibaca. 

                                                           
30 Team Guru Bina PAI Madrasah Aliya. 2012. Modul HIKMAH: Qur‟an Hadits, Sragen: Akik 

Pusaka, h. 3-4 
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8) Pelan-pelan dan tidak tergesa-gesa. 

9) Membaca dengan tartil.
31

 

Tentu hal ini tidak hanya diterapkan oleh siswa ketika di 

sekolah saja. Namun, ketika di luar sekolah pun siswa juga harus 

menjaga adab tersebut ketika hendak membaca Al-Qur’an.  

3. Pengaruh Pemahaman Materi Adab Membaca Al-Qur’an dan Berdoa 

Terhadap Adab Membaca Al-Qur’an 

Pemahaman materi adab membaca Al-Qur’an dan berdoa 

merupakan bagian dari suatu proses pembelajaran siswa, dalam materi 

tersebut diajarkan perintah, sikap dan manfaat dari adab membaca Al-

Qur’an. Tanpa adanya pemahaman yang baik dari materi tersebut maka 

siswa belum bisa dikatakan melaksanakan perintah tersebut dengan baik 

dan benar. Apabila siswa benar-benar memahami materi itu dengan baik, 

maka diharapkan untuk para siswa siap memberikan pertanyaan, jawaban, 

pelaksanaan, dan hal-hal yang berhubungan dengan pemahaman materi 

adab membaca Al-Qur’an dan berdoa. 

Seorang siswa yang telah melalui proses pembelajaran, seharusnya 

ditandai dengan munculnya pengalaman-pengalaman psikologis baru yang 

positif. Pengalaman-pengalaman yang bersifat kejiwaan itu diharapkan 

mampu untuk mengembangkan aneka ragam sifat, sikap, dan kecakapan 

yang membina, bukan hanya kecakapan yang menghancurkan.
32

 

                                                           
31 Maulana Muhammad Zakariyya, 2001, Himpunan Kitab Fadilah A‟mal, Bandung: Pustaka 

Ramadhan, h. 7 
32 Tohirin, 2011, Psikologi Pendidikan Agama Islam, Jakarta: Rajawali Pers, h. 61. 



22 

 

Misalnya siswa sebelumnya tidak mengetahui dan tidak memahami 

adab membaca Al-Qur’an dan berdoa, setelah proses belajar siswa 

mengetahui dan dapat memahami apa isi dari materi tersebut. 

Seharusnya seseorang yang sudah paham akan suatu ilmu maka 

akan mudah dalam mempraktekkannya. Pemahaman didapat melalui ilmu 

yang sudah dipelajari dan ilmu merupakan dasar dari segala bentuk dan 

tindakan seseorang. Jika seseorang berilmu maka ia harus diiringi dengan 

amal perbuatannya. Sama halnya dengan siswa yang telah diberikan ilmu 

maka harus diamalkan dan dipraktekkan sesuai dengan apa yg telah 

dipelajarinya. Sebab pada hakikatnya orang yang tahu itu adalah orang 

yang mengamalkan ilmunya. 

Jadi kesimpulan dari penjelasan di atas, apabila siswa telah 

memahami materi adab membaca Al-Qur’an dan berdoa dengan baik maka 

ia akan terampil dalam pelaksanaan pengalamannya. Seperti awalnya 

siswa membaca Al-Qur’an dengan tergesa-gesa, setelah mempelajari 

materi tersebut siswa akan terbiasa dan menerapkan apa yang telah 

dipelajarinya dari materi tersebut. 

 

B. Penelitian Relevan 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Milkan pada tahun 2018 jurusan 

Pendidikan Agama Islam Fakultas tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan 

Syarif Kasim Riau dengan judul “Pengaruh Kewibaan Guru Pendidikan 

Agama Islam terhadap Akhlak Siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 

Tualang Kabupaten Siak”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 
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pengaruh kewibawaan guru pendidikan Agama Islam terhadap akhlak 

siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Tualang Kabupaten Siak. 

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh r hitung (0,687) lebih besar dari r 

tabel baik taraf 48 signifikan 5% (0,288) maupun pada taraf signifikan 1% 

(0,372). Adapun besarnya pengaruh (kontribusi) variabel kewibawaan 

guru Pendidikan Agama Islam terhadap akhlak siswa sebesar 47,1%, 

selebihnya 52,9%.
33

 Adapun persamaan penelitian yang dilakukan 

Achmad Milkan dengan peneliti yaitu sama-sama meneliti tentang adab 

siswa. Sedangkan perbedaannya yaitu Achmad Milkan meneliti tentang 

kewibawaan guru sedangkan penulis meneliti tentang pemahaman materi. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Nadya Ezalica Utami pada tahun 2021 

jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Sultan Syarif Kasim Riau dengan judul “Pengaruh Pemahaman Materi 

Hadist Menjaga Lingkungan dan Melestarikan Lingkungan terhadap 

Perilaku Siswa di Madrasah Tsanawiyah Al-Muttaqin Pekanbaru”. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh pemahaman tentang materi 

hadis menjaga dan melestarikan lingkungan dengan perilaku siswa di 

Madrasah Tsanawiyah Al-Muttaqin Pekanbaru. Nilai r hitung=0,651 dan 

nilai r tabel pada taraf signifikan 5%=0,273, maka nilai r hitung > r tabel 

(0,651>0,273) sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan 

penentuan tingkat korelasi yang dilakukan dengan interpretasi r product 

moment tingkat korelasinya cukup kuat. Sedangkan pengaruh variabel x 

                                                           
33 Achmad Milkan, 2018, Pengaruh Kewibawaan Guru Pendidikan Agama Islam terhadap Akhlak 

Siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Tualang Kabupaten Siak, Pekanbaru: UIN Sultan 

Syarif Kasim Riau, Skripsi. 
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terhadap variabel y adalah 42,38%.
34

 Adapun persamaan penelitian yang 

dilakukan oleh Nadya Ecaliza Utami dengan peneliti adalah sama-sama 

meneliti tentang pemahaman materi. Sedangkan perbedaannya adalah 

Nadya Ecaliza Utami meneliti tentang perilaku siswa sedangkan penulis 

meneliti adab siswa ketika membaca Al-Qur’an. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh saudari Asih Wulansari pada tahun 2021 

Prodi Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

UIN Walisongo dengan juduk “Pengaruh Pemahaman Materi Akidah 

Akhlak terhadap Perilaku Sosial Siswa Kelas XI MIPA 1 MA Futuhiyyah 

2 Mranggen Demak”. Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh 

yang signifikan antara pemahaman materi Akidah Akhlak dengan perilaku 

sosial siswa kelas XI MIPA 1 MA Futuhiyyah yaitu dengan nilai thitung 

sebesar 2,524 lebih besar dari ttabel dengan nilai 2,024 atau 2,524 > 2,024.
35

 

Adapun persamaan penelitian yang dilakukan oleh Nadya Ecaliza Utami 

dengan peneliti adalah sama-sama meneliti tentang pemahaman materi. 

Sedangkan perbedaannya adalah Asih Wulansari meneliti tentang perilaku 

sosial siswa sedangkan penulis meneliti adab siswa ketika membaca Al-

Qur’an. 

 

 

                                                           
34 Nadya Ecaliza Utami, 2021, Pengaruh Pemahaman Materi Hadist Menjaga Lingkungan dan 

Melestarikan Lingkungan terhadap Perilaku Siswa di Madrasah Tsanawiyah Al-Muttaqin 

Pekanbaru, Pekanbaru: UIN Sultan Syarif Kasim Riau, Skripsi. 
35 Asih Wulansari, 2021, Skripsi: “Pengaruh Pemahaman Materi Akidah Akhlak terhadap 

Perilaku Sosial Siswa Kelas XI MIPA 1 MA Futuhiyyah 2 Mranggen Demak”, Semarang: UIN 

Walisongo, h. 91. 
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C. Konsep Operasional 

Konsep operasional atau operasional variabel merupakan operasional 

dari semua variabel yang dapat diolah dari defenisi konseptual. Di sini 

variabel yang akan diteliti didefenisikan secara operasional yang 

mengambarkan cara mengukur variabel tersebut, dengan demikian  mudah 

diidentifikasikan dan mudah dikumpulkan datanya, karena sudah operasional 

dan dapat diukur atau diobservasi.
36

 Adapun variabel yang akan 

dioperasionalkan adalah pemahaman materi adab membaca Al-Qur’an dan 

berdoa (variabel X) dan adab membaca Al-Qur’an (variabel Y). 

Berdasarkan kajian teori di atas dirumuskan konsep operasional untuk 

pemahaman materi adab membaca Al-Qur’an dan berdoa (variabel X) dengan 

indikator-indikator sebagai berikut: 

1. Siswa mampu menjelaskan pengertian Al-Qur’an secara  bahasa. 

2. Siswa mampu menjelaskan pengertian berdoa secara bahasa. 

3. Siswa mampu menyebutkan ayat tentang adab membaca Al-Qur’an. 

4. Siswa mampu menjelaskan kewajiban umat Islam terhadap Al-Qur’an. 

5. Siswa mampu menyebutkan keutamaan dalam membaca Al-Qur’an. 

6. Siswa mampu menyebutkan adab membaca Al-Qur’an. 

7. Siswa mampu menjelaskan hikmah mempelajari Al-Qur’an. 

8. Siswa mampu menyebutkan hal-hal yang dianjurkan dalam berdoa. 

9. Siswa mampu menyebutkan tata cara berdoa. 

10. Siswa mampu menyebutkan manfaat berdoa. 

                                                           
36 Amri Darwis, 2021, Metodologi Penelitian Pendidikan Agama Islam: Pengembangan Ilmu 

Berparadigma Islami, Pekanbaru: Suska Pers, h. 35. 
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Sedangkan indikator-indikator adab membaca Al-Qur’an (variabel Y) 

adalah: 

1. Siswa berwudhu’ sebelum membaca Al-Qur’an. 

2. Siswa membaca Al-Qur’an menghadap kiblat. 

3. Siswa membaca ta’awudz ketika memulai membaca Al-Qur’an. 

4. Siswa membaca basmalah ketika membaca Al-Qur’an. 

5. Siswa membaguskan suara ketika membaca Al-Qur’an. 

6. Siswa berpakaian sopan dan bagus ketika membaca Al-Qur’an. 

7. Siswa membaca Al-Qur’an dengan pelan dan tidak tergesa-gesa. 

8. Siswa membaca Al-Qur’an sesuai dengan kaidah tajwid dan makhraj yang 

benar. 

9. Siswa membaca Al-Qur’an tidak terpotong dengan pembicaraan lain. 

10. Siswa merenungkan makna Al-Qur’an. 

 

D. Asumsi dan Hipotesis 

1. Asumsi 

Asumsi yang diajukan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

a. Pemahaman siswa tentang materi adab membaca Al-Qur’an dan 

berdoa bervariasi. 

b. Adab siswa terhadap Al-Qur’an bervariasi. 

2. Hipotesis 

Ha:  Ada pengaruh pemahaman materi adab membaca Al-Qur’an dan 

berdoa terhadap adab membaca Al-Qur’an siswa Madrasah 

Tsanawiyah Negeri 8 Kampar. 
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Ho:  Tidak ada pengaruh pemahaman materi adab membaca Al-Qur’an dan 

berdoa terhadap adab membaca Al-Qur’an siswa Madrasah 

Tsanawiyah Negeri 8 Kampar. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang penulis lakukan merupakan penelitian korelasi 

kuantitatif yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemahaman materi 

adab membaca Al-Qur’an dan berdoa terhadap adab membaca Al-Qur’an 

siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri 8 Kampar. 

Penelitian korelasi adalah suatu metode yang menyangkut tentang dua 

hal atau lebih yang saling memiliki pengaruh. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk menentukan pengaruh antara dua variabel atau sebuah proses penelitian 

untuk menggunakan besarnya pengaruh tersebut guna membuat sebuah 

prediksi atau perkiraan.
37

 

 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan 9 Agustus 2023 sampai dengan 9 

November 2023. Adapun lokasi penelitian ini adalah Madrasah Tsanawiyah 

Negeri 8 Kampar Jl. Dahlia, Balam Jaya, Kec. Tambang, Kabupaten Kampar. 

Pemilihan lokasi sesuai dengan permasalahan yang ada di sekolah tersebut. 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Adapun subjek dalam penelitian ini siswa Madrasah Tsanawiyah 

Negeri 8 Kampar. Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah pemahaman 

                                                           
37 Hartono, 2019, Metodologi Penelitian, Pekanbaru: ZANAFA Publishing, h. 79. 
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materi adab membaca Al-Qur’an dan berdoa terhadap adab membaca Al-

Qur’an. 

 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi merupakan keseluruhan subjek atau sumber data 

penelitian.
38

 Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas 8 Madrasah 

Tsanawiyah Negeri 8 Kampar.  

TABEL III. 1 

POPULASI SISWA KELAS VIII 
 

NO Kelas Populasi Siswa 

1 VIII.1 30 

2 VIII.2 30 

3 VIII.3 30 

Jumlah 90 

 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut.
39

 Menurut Suhaisimi Arikunto apabila subjeknya 

kurang dari 100 orang maka sebaiknya diambil semuanya, jika subjeknya 

besar yaitu lebih dari 100 orang maka dapat diambil sampel antara 10-15% 

atau 20-25% atau lebih.
40

Mengingat materi adab membaca Al-Qur’an dan 

berdoa ini diajarkan pada kelas VII  semester genap dan sekarang sudah 

masuk semester ganjil. maka peneliti mengambil sampel pada siswa kelas 

                                                           
38 Amri Darwis, 2021, Metode Penelitian Pendidikan Agama Islam: Pengembangan Ilmu 

Berparadigma Islami, Pekanbaru: Suska Pers, h. 40 
39 Ibid. h. 43. 
40 Suahisimi Arikunto, 1991, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, Jakarta: Rineka 

Cipta, h. 104. 
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VIII. Dan penentuan sampel ini dikatakan menggunakan teknik sampel 

jenuh.   

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Teknik observasi dilakukan dalam rangka studi pendahuluan, 

dimana dalam kegiatan observasi ini dilakukan dengan mengadakan 

pengamatan secara langsung dan sistematis.
41

 

2. Tes 

Tes adalah serangkaian pertanyaan atau latihan yang digunakan 

untuk mengukur keterampilan pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau 

bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.
42

 Teknik ini digunakan 

untuk mengukur tingkat penguasaan pemahaman, dan kemampuan peserta 

didik terhadap materi adab membaca Al-Qur’an dan berdoa. 

3. Angket  

Teknik ini dilakukan dengan mengajukan sejumlah pertanyaan atau 

pernyataan secara tertulis kepada responden terkait masalah yang akan 

diteliti.
43

 Maka penulis menggunakan teknik ini untuk mengukur adab 

membaca Al-Qur’an siswa di Madrasah Tsanawiyah negeri 8 Kampar 

4. Dokumentasi  

Teknik ini dilakukan dengan mengumpulkan dan menganalisis 

sejumlah dokumen yang terkait dengan masalah penelitian. Teknik 

                                                           
41 Tukiran Tanireja dan Hidayati Mustafidah, 2014, Penelitian Kuantitatif (Sebuah Pengantar), 

Bandung: Alfabeta, h. 47. 
42 Ridwan, 2012, Belajar Mudah Penelitian, Bandung: Alfabeta, h. 76. 
43 Amri Darwis, Op. Cit., h. 53 
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pengumpulan data ini digunakan untuk memperoleh informasi terkait data 

sejarah sekolah, keadaan guru, keadaan siswa, keadaan sarana dan 

prasarana dan lainnya yang terkait dengan sekolah yang akan diteliti. 

 

F. Teknik Analisa Data 

Untuk mengetahui pengaruh antara dua variabel, maka data dianalisis 

secara statistik dengan teknik korelasi. Dalam penelitian penulis menggunakan 

Teknik Korelasi Serial, yang digunakan untuk mengetahui ada tidaknya 

pengaruh dua variabel yang dikorelasikan. Teknik korelasi serial digunakan 

apabila yang dikorelasikan berkala Interval dan ordinal.  

Adapun rumus yang digunakan untuk mecari koefesien korelasi serial 

sebagai adalah: 

     
 *(     )+

  
    *

(     ) 
 +

 

Keterangan: 

rser = koordinat korelasi serial 

Or = ordinat yang lebih rendah  

Ot = ordinat yang lebih tinggi 

M = mean (nilai rata-rata 

SDtot = standar deviasi total 

P = proporsi individu dalam golongan
44

 

 

                                                           
44 Hartono, 2015, Statistik Untuk Penelitian, Yogyakarta: Pustaka Belajar, h. 129. 
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Untuk interpretasi koefisien korelasi serial digunakan rumus “r” 

chotomisasi namun hasilnya terlalu rendah dari “r” product moment dapat 

dilakukan dengan berkonsultasi pada tabel koreksi untuk chotomisasi. 

Selanjutnya berkonsultasi dengan tabel harga kritik product moment dengan 

berpatokan pada df (derajat kebebasan. Adapun rumus “r” chotomisasi adalah: 

        √ ,
(    ) 

 
- 

Keterangan: 

rch = nilai chotomisasi 

rser = koefisien korelasi serial 

Or = ordinat yang lebih rendah 

Ot = ordinat yang lebih tinggi 

p = proporsi individu dalam golongan 
45

   

 

 

 

                                                           
45 Ibid, h. 135. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah peneliti 

lakukan, maka dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini terdapat 

pengaruh yang signifikan antara pemahaman materi adab membaca Al-Qur’an 

dan berdoa pada mata pelajaran Akidah Akhlak dengan adab membaca Al-

Qur’an siswa di Madrasah Tsanawiyah Negeri 8 Kampar. Hal itu diperoleh 

dari penyajian dan analisis menggunakan teknik korelasi serial, sehingga 

diperoleh angka koefisien korelasi serial sebesar 0,374 lebih besar dari rtabel 

baik pada taraf signifikan 5% (0,207) maupun pada taraf signifikan 1% 

(0,270), atau dapat ditulis 0,207 < 0,374 > 0,270, dengan derajat korelasi 

sedang, dan besar kontribusi variabel x terhadap y sebesar 13,98% dan 

sedangkan 86,02% dipengaruhi oleh variabel lain. Dengan demikian semakin 

baik pemahaman siswa terkait materi adab membaca Al-Qur’an dan berdoa 

pada mata pelajaran Akidah Akhlak maka semakin baik pula adab membaca 

Al-Qur’an siswa, sebaliknya semakin pemahaman siswa terkait materi adab 

membaca Al-Qur’an dan berdoa pada mata pelajaran Akidah Akhlak maka 

semakin baik pula adab membaca Al-Qur’an siswa tersebut.  

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diperoleh, 

maka penulis ingin memberikan saran kepada yang bersangkutan untuk 

dipertimbangkan, yaitu : 
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1. Kepada guru diharapkan selalu mendorong dan memotivasi siswa untuk 

meningkatkan pemahaman siswa terkait materi adab membaca Al-Qur’an 

dan berdoa pada mata pelajaran Akidah Akhlak agar siswa menyadari 

betapa pentingnya adab adab membaca Al-Qur’an tersebut. 

2. Kepada siswa diharapkan untuk menyadari pentingnya memahami materi 

adab membaca Al-Qur’an dan berdoa pada mata pelajaran Akidah Akhlak 

sehingga ia akan dapat menerapkan adab membaca Al-Qur’an yang baik 

dan benar sesuai dengan yang diajar oleh guru dan dalam kehidupan 

sehari-hari. 
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LAMPIRAN 1 

Soal Tes 

Pemahaman Siswa mengenai Materi Adab Membaca Al-Qur’an 

dan Berdoa di Madrasah Tsanawiyah Negeri 8 Kampar 
Nama : 

Kelas : 

Petunjuk Pengisian: 

1. Tes ini bertujuan untuk penelitian ilmiah. 

2. Tes ini tidak berpengaruh pada nilai sekola siswa/i. 

3. Jawablah pertanyaan dengan jujur. 

4. Tulis jawaban benar (A,B,C, dan D) pada lembar jawaban. 

5. Terima kasih atas kesediaannya dalam mengisi tes ini. 

 

Soal Objektif: 

1. Pengertian adab membaca Al-Qur’an adalah membaca dengan tartil, yang 

dimaksud dengan tartil adalah membaca Al-Qur’an dengan… 

a. Dengan suara lirih 

b. Pelan-pelan sesuai dengan kaidah tajwid dan makhraj yang benar 

c. Dengan lagu, agar nikmat di dengar 

d. Penuh dengan perasaan 

 

2. Di antara sebab-sebab dalam membaca Al-Qur’an harus memperhatikan 

adab-adab, karena… 

a. Al-Qur’an sumber ilmu pengetahuan 

b. Membaca Al-Qur’an pahalanya banyak 

c. Membaca Al-Qur’an sama saja dengan memabaca buku ilmu 

pengetahuan lainnya 

d. Al-Qur’an berisi firman-firman Allah SWT dan sebagai petunjuk bagi 

manusia 

 

3. Pengertian adab membaca Al-Qur’an adalah… 

a. Etika yang harus dilakukan ketika membaca Al-Qur’an 

b. Etika yang digunakan untuk seni membaca Al-Qur’an 

c. Metode untuk dapat membaca Al-Qur’an 

d. Suara yang tepat dalam membaca Al-Qur’an 

 

4. Perhatikan ayat terjemahan berikut: “Dan mereka menyungkur atas muka 

mereka sambil menangis dan mereka bertambah khusyu‟.”(Q.S. Al-

Isra’[17]:109). Maksud terjemahan ayat di atas dalam membaca Al-Qur’an 

sebaiknya… 

a. Suara lirih 

b. Lagu yang indah 

c. Menikmati, meresapi arti dan kandungan ayat 

d. Menggetarkan hati, agar dapat menangis 

 



 
 

 

 

5. Di dalam berdoa hal-hal yang dianjurkan adalah… 

a. Harus di masjid 

b. Menggeraskan suara 

c. Mengenakan pakaian bagus 

d. Melembutkan suara 

 

6. Untaian doa yang dibaca dan diusahakan hadir di dalam hati, mengandung 

maksud… 

a. Merasakan apa yang diucapkan, penuh khusyu’ dan ikhlas 

b. Harus dengan Bahasa Arab 

c. Lisan tidak perlu mengucapkan, cukup dibatin saja 

d. Untaian doa yang dibaca harus dikeraskan 

 

7. Berikut bukan konsekuensi pertama dari keimanan seseorang mukmin 

terhadap Al-Qur’an adalah… 

a. Membaca 

b. Menghafalkan 

c. Mempelajari 

d. Mentadabburi 

 

8. Dalam Al-Qur’an sudah dijelaskan adab membaca Al-Qur’an yang baik dan 

benar. Padad surat dan ayat berapakah Allah jelaskan adab tersebut… 

a. Al-Kahfi ayat 6 

b. Al-Baqarah ayat 181 

c. An-Nahl ayat 98 

d. An-Nahl ayat 89 

 

9. Berikut keutamaan dalam membaca Al-Qur’an adalah… 

a. Menjadi pintar 

b. Kelembutan hati 

c. Juara kelas 

d. Peduli sesama manusia 

 

10. Yang termasuk tata cara berdoa adalah… 

a. Dengan suara yang bagus 

b. Di dalam masjid 

c. Mengeraskan suara 

d. Mengangkat tangan 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

LAMPIRAN 2 
 

ANGKET PENELITIAN PENGARUH ADAB MEMBACA AL-QUR’AN 

DAN BERDOA TERHADAP ADAB MEMBACA AL-QUR’AN SISWA DI 

MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI 8 KAMPAR 

  

 Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 

Guna menyelesaikan penelitian, bahwasanya Saya memohon bantuan 

siswa/i kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Negeri 8 Kampar atas partisipasinya 

agar mengisi pernyataan di bawah ini mengenai Pengaruh Adab Membaca Al-

Qur’an dengan teliti dan jujur sebagaimana adanya yang berjumlah 10 pernyataan. 

Saya tegaskan bahwasanya angket ini tidak akan berpengaruh pada nilai siswa/i 

kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Negeri 8 Kampar. Atas bantuan dan 

perhatiannya saya ucapkan terimakasih. 

Petunjuk pengisian: 

1. Isilah identitas dengan baik dan benar. 

2. Bacalah pernyataan dengan teliti. 

3. Isilah dengan jujur dan sebagaimana mestinya. 

4. Berilah tanda ceklis (√) di salah satu kolom yang tersedia. 

Keterangan  

S : Selalu 

J : Jarang 

TP : Tidak Pernah 

 

Nama : 

Kelas : 

NO. PERNYATAAN S J TP 

1. Saya berwudhu sebelum membaca Al-Qur’an 

 

   

2. Saya menghadap kiblat ketika membaca Al-Qur’an 

 

   

3. Saya membaca ta’awudz sebelum memulai membaca 

Al-Qur’an 

 

   

4. Saya membaca basmallah ketika membaca Al-Qur’an 

 

   

5. Saya membaguskan suara ketika membaca Al-Qur’an 

 

   



 
 

 

 

6. Saya berpakaian sopan dan bagus ketika membaca Al-

Qur’an 

 

   

7. Saya membaca Al-Qur’an dengan perlahan dan tidak 

tergesa-gesa 

 

   

8. Saya membaca Al-Qur’an sesuai dengan kaidah tajwid 

dan makhraj  

 

   

9. Ketika membaca Al-Qur’an saya tidak memotongnya 

dengan pembicaraan lain 

 

   

10. Saya merenungkan makna Al-Qur’an yang saya baca 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

LAMPIRAN 3 

TABEL ORDINAT DAN Z PADA KURVA NORMAL 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

LAMPIRAN 4 

TABEL FAKTOR KOREKSI KARENA PENGGOLONGAN SECARA 

KASAR 

 
 

 

 

  



 
 

 

 

LAMPIRAN 5 

TABEL HARGA KRITIK PRODUCT MOMEN 

 
 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

LAMPIRAN 6 

DOKUMENTASI 

   
 

 

    
 

    
 

 

 

 

 

  



 
 

 

 

LAMPIRAN 7 

SURAT PEMBIMBING 
 

 
 



 
 

 

 

LAMPIRAN 8 

SURAT PRA RISET 

 
 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 

 

LAMPIRAN 9 

SURAT BALASAN PRARISET 

 
 

 



 
 

 

 

 

LAMPIRAN 10 

SURAT RISET 

 
 



 
 

 

 

LAMPIRAN 11 

SURAT REKOMENDASI PENELITIAN DARI DINAS PENANAMAN 

MODAL 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

LAMPIRAN 12 

SURAT IZIN KESBANGPOL 

 
 



 
 

 

 

LAMPIRAN 13 

SURAT IZIN KEMENAG 

 
 

 

 

 



 
 

 

 

LAMPIRAN 14 

SURAT TELAH SELESAI RISET 
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